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Abstract

Digital transformation in the field of accounting encourages business actors to adopt accounting software to
improve efficiency and the quality of financial reporting. However, the success of accounting digitalization is
not solely determined by technology, but also by user competence and the training received. This study aims
to analyze the effect of using Zahir Accounting software, user competence, and training on the accuracy of
financial reports among Zahir Accounting users in Duren Sawit District, Jakarta. A quantitative approach with
a survey method was employed. Primary data were collected through questionnaires distributed to 50 active
Zahir Accounting users selected using purposive sampling. Data analysis was conducted using Partial Least
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS. The results show that the use of Zahir
Accounting software has a positive and significant effect on the accuracy of financial reports, with a path
coefficient of 0.345, T-statistics of 1.993, and P-values of 0.047. Training also has a positive and significant
effect, with a coefficient of 0.571, T-statistics of 2.309, and P-values of 0.021. Conversely, user competence
does not have a significant effect on financial report accuracy, with a coefficient of 0.055, T-statistics of 0.351,
and P-values of 0.725. The research model has an R-square value of 0.819, indicating that software usage,
user competence, and training explain 81.9% of the variation in financial report accuracy. These findings
suggest that optimizing technology and relevant training are more decisive factors in ensuring financial
reporting accuracy compared to user competence alone.
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Abstrak

Transformasi digital di bidang akuntansi mendorong pelaku bisnis untuk mengadopsi perangkat lunak
akuntansi guna meningkatkan efisiensi dan kualitas pelaporan keuangan. Namun, keberhasilan digitalisasi
akuntansi tidak semata-mata ditentukan oleh teknologi, melainkan juga oleh kompetensi pengguna dan
pelatihan yang diterima. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan perangkat lunak
Zahir Accounting, kompetensi pengguna, dan pelatihan terhadap akurasi laporan keuangan di kalangan
pengguna Zahir Accounting di Kecamatan Duren Sawit, Jakarta. Pendekatan kuantitatif dengan metode survei
digunakan dalam penelitian ini. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 50
pengguna aktif Zahir Accounting yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data
dilakukan menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat
lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan perangkat lunak Zahir Accounting
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akurasi laporan keuangan, dengan koefisien jalur sebesar 0,345,
statistik-T sebesar 1,993, dan nilai-P sebesar 0,047. Pelatihan juga memberikan pengaruh positif dan
signifikan, dengan koefisien sebesar 0,571, statistik-T sebesar 2,309, dan nilai-P sebesar 0,021. Sebaliknya,
kompetensi pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap akurasi laporan keuangan, dengan koefisien
sebesar 0,055, statistik-T sebesar 0,351, dan nilai-P sebesar 0,725. Model penelitian ini memiliki nilai R-square
sebesar 0,819, yang menunjukkan bahwa penggunaan perangkat lunak, kompetensi pengguna, dan pelatihan
menjelaskan 81,9% variasi dalam akurasi laporan keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa optimalisasi
teknologi dan pelatihan yang relevan merupakan faktor yang lebih menentukan dalam menjamin akurasi
pelaporan keuangan dibandingkan dengan kompetensi pengguna semata.

Kata kunci : Zahir Accounting, Kompetensi Pengguna, Pelatihan, Akurasi Laporan Keuangan, PLS-SEM
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah praktik akuntansi secara global dari pencatatan
manual menuju sistem informasi akuntansi yang semakin terintegrasi, otomatis, dan berbasis
data. Perubahan tersebut tidak hanya meningkatkan efisiensi proses pencatatan dan
pelaporan, tetapi juga meningkatkan tuntutan terhadap kualitas, konsistensi, ketepatan
waktu, dan akurasi informasi keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. Yang et al.
(2024) menunjukkan bahwa transformasi digital perusahaan dapat meningkatkan
komparabilitas informasi akuntansi, sehingga informasi keuangan menjadi lebih konsisten
dan bermanfaat untuk membandingkan kinerja antarperiode maupun antarperusahaan.
Sejalan dengan itu, Nguyen et al. (2024) menemukan bahwa transformasi digital dalam
fungsi akuntansi pada usaha kecil dan menengah berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas informasi akuntansi. Perkembangan teknologi yang semakin maju juga
memungkinkan pemanfaatan artificial intelligence (Al) dalam sistem informasi akuntansi.
Johri (2025) menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi dan pemanfaatan Al
berkaitan dengan peningkatan akurasi pelaporan data keuangan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi telah bergeser dari sekadar alat efisiensi menjadi
bagian strategis dalam menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas.

Fenomena global tersebut relevan dengan perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia yang semakin membutuhkan teknologi digital untuk
mendukung aktivitas bisnis dan pengelolaan keuangan. Meskipun penggunaan teknologi
digital semakin berkembang, digitalisasi transaksi belum selalu diikuti oleh kemampuan
menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan berkualitas. Keterbatasan literasi
akuntansi, literasi digital, keterampilan pengguna, serta kemampuan mengintegrasikan data
transaksi masih menjadi tantangan bagi sebagian pelaku UMKM. Penelitian Asmira dan
Sulkiah (2025) menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi tidak selalu memberikan
pengaruh langsung terhadap kualitas laporan keuangan UMKM, sementara pengendalian
internal memiliki peran yang signifikan. Sebaliknya, Romadhoni dan Putri (2024)
menemukan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi e-kasir berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM, sedangkan pengetahuan dan keterampilan
pengguna tidak berpengaruh signifikan. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa
keberadaan teknologi belum secara otomatis menjamin peningkatan kualitas informasi

keuangan dan efektivitasnya dapat dipengaruhi oleh karakteristik sistem serta pengguna.
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Dalam konteks tersebut, akurasi laporan keuangan menjadi aspek penting karena
kesalahan dalam penginputan transaksi, pengklasifikasian akun, pengukuran, maupun
pemrosesan data dapat menyebabkan laporan tidak menggambarkan kondisi ekonomi usaha
secara tepat. Software akuntansi dapat membantu mengurangi kesalahan melalui otomatisasi
perhitungan, integrasi transaksi, dan standardisasi proses pencatatan. Yang et al. (2024) dan
Johri (2025) memperlihatkan bahwa transformasi digital dan kualitas sistem informasi
akuntansi berpotensi meningkatkan kualitas dan akurasi informasi keuangan. Namun,
manfaat teknologi tetap bergantung pada bagaimana software digunakan dan bagaimana
pengguna memahami proses akuntansi. Dalam konteks Indonesia, Zahir Accounting
merupakan salah satu software akuntansi yang dapat digunakan untuk mendukung
pencatatan transaksi, pengelolaan persediaan, kas, piutang, utang, dan penyusunan laporan
keuangan secara terintegrasi. Penggunaan software secara optimal diperkirakan dapat
meningkatkan akurasi laporan keuangan.

Selain faktor teknologi, kompetensi pengguna dan pelatihan merupakan faktor
penting dalam implementasi software akuntansi. Pengguna yang memiliki pengetahuan
akuntansi, keterampilan teknis, pengalaman, dan ketelitian secara teoritis lebih mampu
melakukan input transaksi, memilih akun, serta memeriksa informasi yang dihasilkan
sistem. Namun, ketika software telah memiliki fitur otomatisasi dan prosedur yang
terstandarisasi, pengaruh kompetensi individu terhadap akurasi laporan dapat menjadi lebih
kecil. Kondisi tersebut diperkuat oleh Romadhoni dan Putri (2024) yang menemukan bahwa
pengetahuan dan keterampilan pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Sebaliknya, pelatihan dapat menjadi mekanisme penting untuk
menjembatani kemampuan pengguna dengan tuntutan teknologi. Pelatihan membantu
pengguna memahami fungsi software, prosedur pencatatan, pengklasifikasian akun, dan
hubungan antara input transaksi dengan laporan yang dihasilkan. Nguyen et al. (2024) juga
menekankan pentingnya kesiapan sumber daya manusia dan dukungan organisasi dalam
keberhasilan transformasi digital akuntansi pada SME.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat research gap yang masih perlu dikaji.
Pertama, penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan kualitas laporan keuangan atau
kualitas informasi akuntansi sebagai variabel dependen, sedangkan kajian yang secara
spesifik menguji akurasi laporan keuangan sebagai konsekuensi penggunaan software

akuntansi masih terbatas. Kedua, hasil penelitian mengenai pengaruh digitalisasi, sistem
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informasi akuntansi, dan kompetensi pengguna masih menunjukkan ketidakkonsistenan.
Sebagian penelitian menemukan bahwa teknologi berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan, sementara penelitian lainnya menunjukkan bahwa digitalisasi atau kompetensi
pengguna tidak memberikan pengaruh signifikan (Asmira & Sulkiah, 2025; Romadhoni &
Putri, 2024). Ketiga, penelitian yang menguji secara bersamaan penggunaan software
akuntansi, kompetensi pengguna, dan pelatihan terhadap akurasi laporan keuangan,
khususnya pada pengguna software tertentu seperti Zahir Accounting dalam konteks
UMKM perkotaan Indonesia, masih terbatas.

Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan faktor
teknologi, sumber daya manusia, dan pengembangan kapasitas melalui pelatihan dalam
menjelaskan akurasi laporan keuangan. Penelitian dilakukan pada pengguna Zahir
Accounting di Kecamatan Duren Sawit, DKI Jakarta, yang memiliki karakteristik usaha
yang beragam, meliputi perdagangan, jasa, kuliner, dan manufaktur rumahan. Fokus pada
pengguna software tertentu memberikan kontribusi empiris yang lebih spesifik
dibandingkan penelitian yang mengukur digitalisasi secara umum. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur akuntansi
digital sekaligus memberikan implikasi praktis bagi pelaku UMKM dan penyedia pelatihan
dalam meningkatkan kualitas penggunaan software akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Software Zahir
Accounting, kompetensi pengguna, dan pelatihan terhadap akurasi laporan keuangan pada

pengguna Zahir Accounting di Kecamatan Duren Sawit, DKI Jakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Objek
penelitian adalah pengguna Zahir Accounting di Kecamatan Duren Sawit, DKI Jakarta.
Responden merupakan pelaku usaha, staf keuangan, atau bagian administrasi yang
menggunakan Zahir Accounting secara aktif dalam proses pencatatan transaksi dan
penyusunan laporan keuangan. Teknik sampling menggunakan purposive sampling karena
tidak tersedia data resmi mengenai jumlah keseluruhan pengguna Zahir Accounting di
wilayah penelitian.

Jumlah sampel sebanyak 50 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan

kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin. Instrumen mencakup indikator
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penggunaan software Zahir Accounting, kompetensi pengguna, pelatihan, dan akurasi
laporan keuangan.

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 3. Evaluasi model meliputi outer model
dan inner model. Outer model dievaluasi melalui outer loading, discriminant validity,
Average Variance Extracted (AVE), composite reliability, dan Cronbach's Alpha. Inner
model dievaluasi melalui R-square dan pengujian koefisien jalur menggunakan

bootstrapping.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden penelitian berasal dari berbagai sektor usaha (perdagangan, jasa, kuliner,
dan manufaktur rumahan) dengan skala usaha mikro, kecil, dan menengah. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan software akuntansi tidak terbatas pada satu jenis usaha,
melainkan mencakup lingkungan usaha yang beragam. Dari sisi pelatihan, 58% responden
telah mengikuti pelatihan Zahir Accounting, sementara 42% belum pernah mengikuti
pelatihan formal dan lebih banyak belajar secara mandiri. Perbedaan pengalaman pelatihan ini
penting karena pemanfaatan fitur software tidak hanya bergantung pada keberadaan aplikasi,
tetapi juga pada pemahaman pengguna terhadap prosedur dan fungsi sistem.
Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi outer model dilakukan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan
mampu mengukur konstruk penelitian secara valid dan reliabel. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa indikator pada konstruk penelitian memenuhi kriteria convergent validity. Nilai outer
loading indikator akurasi laporan keuangan, misalnya, berada pada rentang yang memadai,
dengan beberapa indikator menunjukkan nilai loading di atas 0,80.

Selanjutnya, pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki
nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70, Composite Reliability di atas 0,70, dan AVE di atas 0,50.
Nilai tersebut adalah sebagai berikut.
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Tabel 1. Evaluasi Reliabilitas dan Validitas Konstruk

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability AVE
Akurasi Laporan Keuangan 0,928 0,944 0,739
Kompetensi Pengguna 0,934 0,946 0,687
Pelatihan 0,959 0,965 0,778
Penggunaan Software 0,897 0,921 0,662

Sumber: Data diolah dengan SmartPls 3, 2026

Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat
konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, konstruk penggunaan software,
kompetensi pengguna, pelatihan, dan akurasi laporan keuangan telah memenuhi persyaratan
untuk digunakan dalam evaluasi model struktural.
Evaluasi Model Struktural

Kemampuan model dalam menjelaskan variabel akurasi laporan keuangan dapat
dilihat dari nilai R-Square sebesar 0,819 dan Adjusted R-Square sebesar 0,808. Artinya,
penggunaan Software Zahir Accounting, kompetensi pengguna, dan pelatihan secara
bersama-sama mampu menjelaskan 81,9% variasi akurasi laporan keuangan, sedangkan
18,1% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.

Tabel 2. Koefisien Determinasi

Variabel Dependen R? Adjusted R?
Akurasi Laporan Keuangan 0,819 0,808
Sumber: Data diolah dengan SmartPls 3, 2026

Nilai tersebut menunjukkan daya jelas model yang kuat, sehingga kombinasi faktor
teknologi, sumber daya manusia, dan pelatihan relevan dalam menjelaskan akurasi laporan
keuangan pada pengguna Zahir Accounting. Namun, nilai R? yang tinggi tidak berarti bahwa
seluruh faktor yang menentukan akurasi telah tercakup dalam model. Sebesar 18,1% variasi
masih dapat berasal dari faktor lain seperti pengendalian internal, kualitas data input,
dukungan manajemen, kompleksitas transaksi, dan kondisi organisasi.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan bootstrapping pada SmartPLS. Kriteria
signifikansi ditetapkan pada a = 5%, dengan nilai ¢-statistic > 1,96 atau p-value < 0,05
sebagai dasar penerimaan hipotesis.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hubungan B t-statistic p-value Keputusan
H1 Penggunaan Software — Akurasi 0,345 1,993 0,047 Diterima
H2 Kompetensi Pengguna — Akurasi 0,055 0,351 0,725 Ditolak
H3 Pelatihan — Akurasi 0,571 2,309 0,021 Diterima

Sumber: Data diolah dengan SmartPls 3, 2026
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Pembahasan

1. Pengaruh Penggunaan Software Zahir Accounting terhadap Akurasi Laporan
Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Software Zahir Accounting
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akurasi laporan keuangan, dengan koefisien
sebesar 0,345, t-statistic 1,993, dan p-value 0,047. Dengan demikian, H1 diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semakin optimal penggunaan Zahir Accounting dalam
proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, semakin tinggi kecenderungan
akurasi laporan keuangan yang dihasilkan.
Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi akuntansi memberikan kontribusi nyata
terhadap kualitas proses pencatatan. Penggunaan software memungkinkan transaksi
dicatat secara terstruktur dan terintegrasi serta mengurangi pekerjaan manual yang
berpotensi menimbulkan kesalahan perhitungan. Ketika pengguna memanfaatkan fitur
software secara konsisten, proses pencatatan dan penyusunan laporan menjadi lebih
sistematis sehingga peluang terjadinya kesalahan administratif dapat ditekan.
Temuan tersebut juga mendukung pandangan bahwa digitalisasi akuntansi tidak hanya
memberikan manfaat berupa efisiensi, tetapi dapat meningkatkan kualitas informasi
yang dihasilkan sistem. Hasil ini sejalan dengan penelitian Yang et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa transformasi digital dapat meningkatkan kualitas komparabilitas
informasi akuntansi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti pada
tingkat pengguna bahwa pemanfaatan software akuntansi secara langsung dapat
mendukung akurasi laporan keuangan.
Implikasi penting dari temuan ini adalah bahwa investasi pada software saja belum
cukup; manfaat teknologi akan lebih optimal apabila pengguna memanfaatkan fitur
pencatatan, pengolahan, dan pelaporan secara konsisten.

2. Pengaruh Kompetensi Pengguna terhadap Akurasi Laporan Keuangan
Berbeda dengan penggunaan software, kompetensi pengguna tidak berpengaruh
signifikan terhadap akurasi laporan keuangan. Koefisien jalur sebesar 0,055, t-statistic
0,351, dan p-value 0,725 menunjukkan bahwa H2 ditolak. Dengan demikian,
peningkatan kompetensi pengguna secara langsung belum dapat dibuktikan

meningkatkan akurasi laporan keuangan dalam konteks penelitian ini.
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Temuan ini menarik karena secara teoritis pengguna yang memiliki pengetahuan
akuntansi dan keterampilan teknis seharusnya lebih mampu menghasilkan laporan yang
akurat. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi individu bukan
merupakan faktor penentu langsung. Salah satu penjelasan yang memungkinkan adalah
karakteristik Zahir Accounting sebagai software yang menyediakan proses otomatisasi
dan prosedur yang relatif terstandarisasi. Sebagian proses pengolahan transaksi telah
dilakukan oleh sistem sehingga perbedaan kompetensi individu tidak selalu
menghasilkan perbedaan akurasi laporan secara langsung.
Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Romadhoni dan Putri (2024) yang
menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan pengguna tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM, meskipun penggunaan sistem
informasi akuntansi memberikan pengaruh positif.
Hasil ini memberikan kontribusi penting terhadap penelitian karena menunjukkan bahwa
dalam lingkungan akuntansi digital, kompetensi pengguna perlu dibedakan antara
kompetensi umum dan kemampuan spesifik dalam menggunakan sistem. Seseorang
dapat memiliki pengetahuan akuntansi yang baik, tetapi apabila tidak memahami alur
kerja software, manfaat kompetensi tersebut belum tentu diterjemahkan menjadi
peningkatan akurasi. Sebaliknya, software yang mudah digunakan dan terstandarisasi
dapat membantu pengguna dengan tingkat kompetensi berbeda menghasilkan laporan
yang relatif konsisten.
Dengan demikian, ketidaksignifikanan kompetensi tidak berarti bahwa kompetensi
pengguna tidak penting, tetapi menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi secara
langsung terhadap akurasi belum cukup kuat dalam model penelitian ini.

3. Pengaruh Pelatihan terhadap Akurasi Laporan Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap akurasi laporan keuangan dengan koefisien sebesar 0,571, ¢-statistic 2,309, dan
p-value 0,021. Dengan demikian, H3 diterima. Di antara tiga variabel independen,
pelatihan memiliki koefisien pengaruh paling besar.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelatthan memiliki posisi strategis dalam
keberhasilan implementasi software akuntansi. Pelatihan tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis dalam mengoperasikan aplikasi, tetapi juga membantu pengguna

memahami hubungan antara transaksi yang dimasukkan dengan laporan yang
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dihasilkan. Pemahaman tersebut penting karena kesalahan dalam penggunaan software
dapat terjadi bukan hanya karena kesalahan teknis, tetapi juga karena pengguna tidak
memahami prinsip akuntansi yang mendasari suatu transaksi.
Temuan ini diperkuat oleh kondisi responden, di mana 58% pengguna pernah mengikuti
pelatihan, sedangkan 42% belum pernah mengikuti pelatihan formal. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa pelatthan masih menjadi aspek yang perlu diperluas dalam
penggunaan software akuntansi.
Hasil penelitian juga sejalan dengan perspektif DeLone dan McLean (2003) yang
menempatkan penggunaan sistem sebagai salah satu aspek penting dalam keberhasilan
sistem informasi. Pelatihan dapat meningkatkan kemampuan pengguna untuk
memanfaatkan sistem secara tepat sehingga kualitas output yang dihasilkan menjadi
lebih baik. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa pelatihan pengguna sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan kualitas
informasi keuangan.
Menariknya, koefisien pelatihan (0,571) lebih besar dibandingkan penggunaan software
(0,345). Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan software memang penting, tetapi
kemampuan pengguna untuk memahami dan memanfaatkan software melalui pelatihan
justru memberikan kontribusi yang lebih kuat terhadap akurasi laporan keuangan.

4. Pengaruh Kompetensi Pengguna terhadap Akurasi Laporan Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pengguna tidak berpengaruh
signifikan terhadap akurasi laporan keuangan, dengan koefisien sebesar 0,055, t-statistic
0,351, dan p-value 0,725. Karena nilai p-value lebih besar dari 0,05, maka H2 ditolak.
Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kompetensi pengguna belum secara langsung
menentukan tingkat akurasi laporan keuangan pada pengguna Zahir Accounting di
Kecamatan Duren Sawit, DKI Jakarta.
Hasil tersebut dapat dijelaskan karena Zahir Accounting memiliki fitur otomatisasi dan
prosedur pencatatan yang relatif terstandarisasi, sehingga sebagian proses pengolahan
transaksi dilakukan oleh sistem. Dengan demikian, perbedaan kompetensi individu
pengguna tidak selalu menghasilkan perbedaan akurasi laporan secara langsung. Temuan
ini sejalan dengan Romadhoni dan Putri (2024) yang menemukan bahwa pengetahuan
dan keterampilan pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan

keuangan UMKM. Dalam konteks penggunaan software akuntansi, peningkatan
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kompetensi perlu didukung oleh pelatihan yang spesifik terhadap penggunaan sistem,
sehingga kemampuan pengguna dapat diterapkan secara tepat dalam proses pencatatan
dan pelaporan keuangan.

5. Pembahasan Integratif
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan pola yang menarik. Penggunaan
software dan pelatihan terbukti berpengaruh signifikan, sedangkan kompetensi
pengguna tidak berpengaruh langsung. Model mampu menjelaskan 81,9% variasi
akurasi laporan keuangan.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa akurasi laporan keuangan dalam lingkungan
akuntansi digital lebih banyak ditentukan oleh kombinasi antara kualitas pemanfaatan
teknologi dan proses pembelajaran pengguna dibandingkan kompetensi individual
secara langsung. Dengan kata lain, software menyediakan mekanisme otomatisasi dan
standardisasi, sedangkan pelatihan memastikan pengguna memahami bagaimana
mekanisme tersebut digunakan secara tepat.
Temuan ini sekaligus memberikan penjelasan terhadap hasil yang tidak signifikan pada
variabel kompetensi pengguna. Kompetensi tetap diperlukan sebagai fondasi, tetapi
dalam sistem yang terotomatisasi, kompetensi tidak selalu menjadi determinan langsung
apabila pengguna telah memperoleh pelatihan yang memadai dan software mampu
memberikan prosedur kerja yang terstandarisasi.
Secara praktis, hasil penelitian mengarah pada strategi yang jelas bagi UMKM.
Peningkatan akurasi laporan keuangan tidak cukup dilakukan dengan membeli atau
menggunakan software akuntansi. Pelaku usaha perlu memastikan bahwa software
digunakan secara optimal dan disertai pelatihan yang terstruktur, praktis, dan
berkelanjutan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan software
sebaiknya diarahkan pada fitur validasi otomatis, kemudahan penggunaan, rekonsiliasi,
dan bantuan pengguna agar kesalahan input dapat diminimalkan. Rekomendasi tersebut
juga sejalan dengan implikasi penelitian dalam skripsi yang menyarankan optimalisasi

fitur software dan pelatihan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Software

Zahir Accounting dan pelatthan merupakan faktor yang berperan penting dalam
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meningkatkan akurasi laporan keuangan, sedangkan kompetensi pengguna tidak
menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan. Model penelitian memiliki kemampuan
penjelasan yang kuat, yang menunjukkan bahwa kombinasi faktor teknologi, sumber daya
manusia, dan pengembangan kapasitas mampu menjelaskan sebagian besar variasi akurasi
laporan keuangan pada pengguna Zahir Accounting di Kecamatan Duren Sawit, DKI
Jakarta.

Secara parsial, penggunaan Software Zahir Accounting terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap akurasi laporan keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan software secara optimal dan konsisten dapat membantu menghasilkan
pencatatan dan pelaporan yang lebih terstruktur serta mengurangi kesalahan manual.
Pelatihan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa
pemahaman pengguna terhadap fitur dan prosedur software menjadi faktor penting dalam
menghasilkan laporan yang akurat. Sebaliknya, kompetensi pengguna tidak berpengaruh
signifikan secara langsung, yang mengindikasikan bahwa dalam lingkungan software
akuntansi yang terstandarisasi dan terotomatisasi, variasi kompetensi individu belum tentu
menghasilkan perbedaan akurasi laporan secara langsung.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan temuan bahwa akurasi laporan
keuangan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan
pengguna dalam memanfaatkan teknologi melalui pelatihan yang tepat. Dengan demikian,
optimalisasi software dan penguatan pelatihan pengguna menjadi strategi yang lebih penting
dibandingkan hanya meningkatkan kompetensi individu secara umum. Temuan ini
memperkuat kajian akuntansi digital dengan menunjukkan pentingnya integrasi antara
teknologi dan pengembangan kapasitas pengguna dalam meningkatkan akurasi informasi

keuangan pada UMKM.
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